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Lagi, Terdakwa Raperda Limbah Kembalikan KN

BENGKULU - Pengemba-
likan uang kerugian negara
(KIN) dalam perkara korupsi
pembuatan Raperda Air Lim-

bah di Kabupaten Bengkulu

Utara (BU) bertambah. Itu
setelah terdakwa Azwar Alfi-
anmelalui kerabatmya meny-
etor Rp 144 juta ke Kejaksaan
Negeri (Kejari) Bengkulu,
kemarin (23/1) siang.
Jikaditotal, jumlah pengem-
balian kerugian negara su-
dah mencapai Rp 415 juta,
sesuai hasil audit BPK. Sebe-
lumnya terdakwa Azwar
selaku Pejabat Pembuat
Komitmen (PPK) sudah
mengembalikan Rp 200
juta, sedangkan terdakwa

“Jadi memang total dari
kerugian negara yang dit-
imbulkan sudah dikemba-
likan oleh kedua terdakwa.
Tentu nanti akan menjadi
bahan pertimbangan kami
dalam memberikan tuntu-
tan,” ujar Emilwan.

Untuk diketahui, pada
September 2018 lalu pe-
nyidik Kejati Bengkulu
menetapkan Azwar dan

Adi Argahposa, Konsultan
dari PT. SKA sudah mengem-
balikan sebesar Rp 71 juta.
Kajari Bengkulu, Emilwan
Ridwan, SH, MH mengata-
kan dengan telah dikembali-
kanseluruh temuankerugian
negara oleh kedua terdakwa,
memang tidak membuat
kedua terdakwa bebas jer-
atan hukum. Akan tetapi,
pengembalian KN ini tentu
akan menjadi pertimbangan
jaksa penuntut umum (JPU)
dalam memberikan tuntutan
kepada kedua terdakwa. Se-
lain itu akan menjadi bahan
pertimbangan majelis hakim

saat memutuskan perakara .

ini nantinya.

Adi sebagai tersangka dan
langsung dilakukan pena-
hanan. Dalam perkara ini
ada indikasi Azwar sesuai
dengan tugas dan fungsi
PPK seharusnya melakukan
pengawasan kegiatan, justru
mengerjakan penyusunan
raperda. Padahal pada saat
lelang proyek dimenangkan
oleh PT SKAyangseharusnya
melaksanakannya. Sejauh

- ini perkara ini masih dalam

proses persidangan di Pen-
gadilan Negeri (PN) Tipikor
Bengkulu.(zie)



